
 
 

PENGARUH PENGGUNAAN  

ARTIFICIAL INTELLIGENCE IN AUDITING, 

DIGITALCOMPETENCY AUDITOR, DAN SKEPTISISME 

PROFESIONAL TERHADAP KUALITAS AUDIT EKSTERNAL 

(Survei Pada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota 

Bandung) 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Persyaratan Penyususnan Skripsi 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

Oleh: 

HUSNIA JAUHAROTUN NAFISAH 

224020043 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG 

2026  


	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2.  Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
	1.2.1 Identifikasi Masalah
	1.2.2. Rumusan Masalah
	1.2.3. Tujuan Penelitian

	1.2. Kegunaan Penelitian
	1.3.1. Kegunaan Teoritis
	1.3.2. Kegunaan Praktis

	1.4. Lokasi dan Penelitian

	BAB II  KAJIAN PUSTAKA. KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
	2.
	1.
	2. (1)
	2.1.  Kajian Pustaka
	2.1.1. Ruang Lingkup Auditing dan Information Technology (IT)
	1.1.1.1.
	2.1.1.1. Pengertian Auditing
	2.1.1.2. Jenis-Jenis Auditing
	2.1.2.3.   Tujuan Auditing
	2.1.2.4. Standar Auditing
	2.1.2.5. Tahapan Auditing
	2.1.2.6.   Jenis-Jenis Auditor
	2.1.2.7.  Pekembangan Audit berbasis IT (Information Technology)
	2.1.2.8. Manfaat Audit Information Technology (IT) dalam Keuangan

	2.1.2. Penggunaan Artificial Intelligence In Auditing
	2.1.2.1.   Definisi Artificial Intelligence in Auditing
	2.1.2.2.   Jenis Artificial Intelligence in Auditing
	2.1.2.3.    Peran Artificial Intelligence dalam proses audit
	2.1.2.4.   Manfaat Penggunaan Artificial intelligence in Auditing

	2.1.3. Digital Competency
	1.
	2.
	2.1.
	2.1.1.
	2.1.2.
	2.1.3.
	2.1.3.1. Kompetensi Auditor
	2.1.3.2. Definisi Digital Competency
	2.1.3.3. Ciri-ciri Auditor yang Memiliki Digital Competency
	2.1.3.4. Pentingnya Kompetensi Digital bagi Auditor

	2.1.4.   Skeptisisme Profesional
	2.1.4.1. Pengertian Skeptisisme Profesional
	2.1.4.2. Aspek-Aspek Skeptisisme Profesional
	2.1.4.3. Karakteristik Skeptisisme Profesional
	2.1.4.4.  Unsur-unsur Skeptisisme Profesional

	2.1.5. Kualitas Audit Eksternal
	2.1.5.1.    Pengertian Kualitas Audit
	2.1.5.2.    Aspek-aspek Kualiatas Audit.
	2.1.5.3.   Langkah-Langkah yang Mempengaruhi Kualitas Audit
	2.1.5.4.    Standar Pengendalian Kualitas Audit


	2.2. Kerangka Pemikiran
	2.2.1. Pengaruh Artificial Intelligence in Auditing terhadap Kualitas Audit Ekternal
	2.2.2. Pengaruh Digital Competency Auditor terhadap Kualitas Audit Eksternal.
	2.2.3. Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap kualitas audit.
	2.2.4. Pengaruh Penggunaan Artificial Intelligence in Auditing, Digital Competency Auditor, dan Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit
	2.2.5. Hasil Penelitian Terdahulu
	2.2.6. Bagan Kerangka Pemikiran

	2.3. Paradigma Penelitian
	2.4. Hipotesis Penelitian

	BAB III  METODOLOGI PENELITIAN
	3.1.  Metode Penelitian
	3.1.1. Pendekatan Penelitian
	3.1.2. Objek Penelitian
	3.1.3. Model Penelitian

	3.2.   Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
	3.2.1. Definisi Variabel Penelitian
	3.2.2. Variabel Independen (X)
	3.2.2.1.    Artificial Intelligence
	3.2.2.2.    Digital Competency Auditor
	3.2.2.3.    Skeptisisme professional

	3.2.3. Variabel Dependen (Y) : Kualitas Audit
	3.3.4. Operasionalisasi Variabel Penelitian

	3.3.   Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel Penelitian
	3.3.1. Populasi Penelitian
	3.3.2. Teknik Sampling
	3.3.3. Sampel Penelitian

	3.4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
	3.4.1. Sumber Data
	3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

	3.5. Metode Analisis Data
	3.5.1. Uji Validitas Instrumen dan Uji Reliabilitas Instrumen
	3.5.1.1.    Uji Validitas Instrumen
	3.5.1.2.    Uji Realibilitas Instrumen

	3.5.2. Transformasi Data Ordinal menjadi Interval
	3.5.3. Analisis Deskriptif
	3.5.4. Analisis Verifikatif
	3.5.4.1.    Analisis Regresi Linear Berganda

	3.5.5. Rancangan Pengujian Hipotesis
	3.5.5.1.   Penetapan Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Fa)
	3.5.5.2.    Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t-test)
	3.5.5.3.    Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F-test)


	3.6. Rancangan Kuesioner

	BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	1.
	2.
	3.
	4.
	4.1. Hasil Penelitian
	1.
	2.
	3.
	4.
	4.1.
	4.1.1. Gambaran Umum Kantor Akuntan Publik
	4.1.1.1. Sejarah Kantor Akuntan Publik
	1.
	2.
	3.
	4.
	4.1.
	4.1.1.
	4.1.1.1.
	4.1.1.2. Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik
	4.1.1.3. Tugas Pokok Kantor Akuntan Publik
	4.1.1.4. Gambaran Umum Kantor Akuntan Publik

	4.1.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	4.1.2.1. Uji Validitas Instrumen
	4.1.2.2. Uji Reliabilitas Instrumen
	4.1.2.3. Transformasi Data Ordinal menjadi Interval

	4.1.3. Analisis Deskripsi
	1.
	2.
	3.
	4.
	4.1.
	4.1.1.
	4.1.2.
	4.1.3.
	4.1.3.1. Deskripsi tentang Artificial Intelligence in Auditing pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung
	4.1.3.2. Deskripsi Tentang Digital Competency Auditor
	4.1.3.3. Deskripsi tentang Skeptisisme Profesional
	4.1.3.4. Deskripsi tentang Kualitas Audit Eksternal


	4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
	4.2.
	4.2.1. Analisis Deskriptif
	1.
	2.
	3.
	4.
	4.1.
	4.2.
	4.2.1.
	4.2.1.1. Analisis Deskriptif Artficial Intelligence in Auditing pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung
	4.2.1.2. Analisis Deskriptif Digital Competency Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung
	4.2.1.3. Analisis Deskriptif Skeptisisme Profesional Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung.
	4.2.1.4. Analisis Deskriptif Tentang Kualitas Audit Eksternal

	4.2.2. Analisis Verifikatif
	4.2.2.1. Analisis Mengenai Artificial Intelligence in Auditing Terhadap Kualitas Audit Eksternal pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung
	4.2.2.2. Analisis Mengenai Digital Competency Auditor  Terhadap Kualitas Auditor Eksternal pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung
	4.2.2.3. Analisis Mengenai Skeptisisme Profesional Terhadap Kualitas Audit Eksternal pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung
	4.2.2.4. Analisis Pengaruh Artificial Intelligence in Auditing, Digital Competency Auditor dan Skeptisisme Profesional Terhadap Kualitas Audit eksternal pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung



	BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	5.
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

